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Skabies adalah penyakit kulit yang disebabkan oleh infestasi dan 
sensitisasi ektoparasit yaitu Sarcoptes scabiei varietas hominis. Skabies dalam 
bahasa Indonesia sering disebut kudis. Skabies merupakan penyakit menular yang 
penularannya terjadi secara kontak langsung dan tidak langsung. Secara langsung 
misalnya bersentuhan dengan penderita, secara tidak langsung misalnya melalui 
handuk atau pakaian penderita (Wilson, 2013). 
Penyakitkulitmerupakan salahsatupenyakit yang bisa disebabkan karena 
tidak menjaga personal hygiene, salah satu nya yaitu skabies. 
Dinegaraberkembangkejadian skabies menunjukkansiklusfluktusi dimana 
distribusi, prevalensidaninsidenpenyakitakibat tidak menjaga personal hygiene 
seperti penyakit kulittergantungpada area danpopulasi yang diteliti (Harahap, 
2000). Penelitiandisuatukotakecil di Bangladesh 
menunjukkanbahwasemuaanakusiakecildari 6 
tahunmenderitapenyakitkulityaituskabies, (WHO, 2009). Di India, prevalensi 
skabies sebesar 43,4%, di Malaysia sebesar 52,7%. 
Menurut Depkes RI prevalensi skabies di puskesmas seluruh Indonesia 
pada tahun 2009 adalah 5,6% - 12,95% dan skabies menduduki urutan ketiga dari 
dua belas penyakit kulit tersering. Prevalensi penyakit skabies pada tahun 2010 di 
rumah susun dan pondok pesantren di Jakarta mencapai 6,20%, di Kabupaten 
Pasuruan sebesar 8,22% dan pada tahun 2014 di Sumatera Barat terjadi 106.568 
kasus sebesar 34,7% (Depkes, 2009). 




Data dariDinasKesehatan Kota Payakumbuhpadatahun 2013, di 
Batuhampar termasuksalahsatudaerahterbanyakpenyakitkulit.PadabulanOktober 
2014terdapat 142 kasus dari 242 orangakibatpersonal hygiene yang kurang, 
terbanyakyaitupenyakitkulit (skabies), padabulan November 2015, terdapat 157 
kasus327 dansetiapbulanmengalamikenaikan. Dari data  
tersebutterdapatpeningkatansetiaptahun. 
Personal Hygienemerupakanhal yang 
sangatpentingdanharusdiperhatikankarenaakanmempengaruhikesehatandanpsikiss
eseorang (Hidayat, 2007). Manfaaatdalammenjagapersonal 
hygieneakanmemberikankenyamanan, keamanandankesejahteraan (Potter dan 
Perry, 2009). Personal HygienesesuaidenganUndang – UndangNomor 23 tahun 
1992 Pasal 3 tentangkesehatan, menyatakanbahwa : ‘Setiap orang 
wajibikutsertadalammemeliharadanmeningkatkanderajatkesehatanperorangan, 
keluarga, danlingkungannya.”Personal hygiene yang 
dimaksudyaituperawatankebersihankulitkepaladanrambut, mata, hidung, telinga, 




hygieneakanmenimbulkanpenyakit. Penyakit yang 
seringtimbulakibatkurangmenjagakebersihandiriadalahpenyakitkulit,  
infeksipadamatadantelinga, gangguanfisikpada kuku. Dampakpsikososoial yang 
terjadipadaseseorang yang tidakmenjagakebersihandiriadalahkurangnya rasa 




nyaman, gangguaninteraksi sosial, kurangpercayadiridan lain-lain 
(TarwotodanWartonah, 2011). 
Pendidikankesehatanmerupakan program kesehatan yang 
dirancanguntukmempengaruhiindividudanmasyarakat agar berpikir, bersikap, 
danberperilakupositifdengantujuanmeningkatkankesehatan(Notoatmodjo, 
2011).Personal hygiene yang 
baikmenjadipentingkarenaakanmeminimalisirmasuknyamikroorganismesehinggaa
kanmencegahterjadinyapenyakit (Saryono, 2010). 
Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya 
tindakan seseorang (Over Behaviour), karena dari pengalaman dan penelitian 
ternyata perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih bermakna dari pada 
perilaku yang tidak didasari pengetahuan (Ancok, 2012). Seseorang memerlukan 
pengetahuan dalam memelihara personal hygiene. Pengetahuan adalah wawasan 
dan sebuah cara pandang terhadap sesuatu, sebuah perspektif yang belum tentu 
benar (Kate, 2010).  
Sikap merupakan suatu pola perilaku, kesiapan atau kesediaan, untuk 
bertindak dan menyesuaikan diri (Azwar, 2009) dan merupakan hasil evaluasi 
terhadap objek yang 
diekspresikan.Sikapmemilikitigakomponenyaitukomponenkognitif, 
komponenafektif, dankomponenperilaku (Azwar, 2011) 
Tindakan merupakan perbuatan yang nyata. Pengetahuan yang baik dan 
sikap yang positif untuk selalu menjaga personal hygiene, juga diperlukan faktor 
pendukung berupa ketersediaan sumber daya, seperti fasilitas dan pengetahuan, 
sikap dan tindakan teman sebaya (Asrori, 2005) 




Pesantren adalah sekolah Islam untuk para santri dalam menerima 
pelajaran – pelajaran agama dan pelajaran umum lainnya sekaligus tempat 
berkumpul dan tempat tinggalnya (Qomar, 2007).Gambaranyang selama ini 
berkembang di masyarakat bahwa pondok pesantren merupakan tempat kumuh, 
kondisi lingkungan yang tidak sehat, dan pola kehidupan yang ditunjukkan santri 
sering kali kotor, lusuh dan sama sekali tidak menunjang pola hidup sehat. 
Kebiasaanpinjam – meminjampakaian, handuk, sarungbahkanbantal.Perilaku 
hidup bersihdansehatterutamakebersihan perseorangan di 
pondokpesantrenpadaumumnyakurangmendapatkanperhatiandarisantri (Djuanda, 
2009). 
Pesantrentumbuhdalamlingkungan yang kumuh, tempatmandidan WC 
yang kotor, lingkungan yang lembab, dansanitasi yang buruk dalam penelitian di 
Pondok Pesantren di Jawa Tengah(Badri, 2008). 
Ditambahlagidenganperilakutidaksehat, sepertimenggantungpakaian di kamar, 
salingbertukarbendapribadisepertisisirdanhanduk, 
sehinggamemicutimbulnyapenyakitseperti skabies, kudis, diaredan ISPA 
sehinggaperlukesadaranparasantridanpengelolanyadalampentingnyamenjagakeber
sihanlingkungandanpersonal hygiene (Depkes, 
2007).Siswapesantrenmerupakansubjekpentingdalampermasalahanpenyakitkulit 
karena data-data yang adasebagianbesar yang 
menderitapenyakitkulitadalahsiswapesantren, 
penyebabnyaadalahtinggalbersamadengansekelompok orang di 
pondokpesantrenberisikomudahtertularberbagaipenyakit(Depkes, 2009). 




Pondok Pesantren Almanaar merupakan salah satu pesantren yang ada di 
Kabupaten 50 Kota dan  merupakan salah satu Pondok Pesantren tertua di daerah 
Sumatera Barat. Didirikan oleh seorang ulama yang terkemuka pada abad XIX 
yaitu Syeh Abdurrahman yang merupakan kakek dari sang proklamator RI yakni 
Muhammad Hatta. Sebelum didirikan Pondok Pesantren Almanaar, Syeh 
Abdurrahman mendirikan surau untuk mengajarkan ilmu agama seperti tilawah 
Alquran, pengetahuan tentang rukun shalat dan sebagainya (Zed, 1993). Survey 
yang dilakukan pada tanggal 5 Desember 2015, dari wawancara dengan siswa 
yang tinggal diasrama didapatkan bahwa antar siswa saling tukar menukar 
pakaian, handuk dan didapatkan 54dari118santrimengalami keluhan gatal – gatal, 
skabies, tinea dan penyakit kulit lainnya. 
Berdasarkanpenjelasandiatas, makapeneliti tertarik melakukan penelitian 
tentang :Hubunganpengetahuan, sikap, tindakan dan personal hygienedengan 
kejadian skabies di PondokPesantren AlmanaarBatuhampar, 50 Kota. 
1.2 RumusanMasalah 
Rumusanmasalahpadapenelitianiniadalah: 
-  Apakahadahubunganantarapengetahuandengankejadian skabies di 
PondokPesantren AlmanaarBatuhampar, 50 Kota? 
-  Apakahadahubunganantarasikapdengankejadian skabies di 
PondokPesantren AlmanaarBatuhampar, 50 Kota? 
- Apakahadahubunganantaratindakandengankejadian skabies di 
PondokPesantren AlmanaarBatuhampar, 50 Kota? 
- Apakahadahubunganantarapersonal hygienedengankejadian skabies di 
PondokPesantren AlmanaarBatuhampar, 50 Kota? 






Tujuanumumdaripenelitianiniadalah untuk kejadian 
skabiesmengetahuihubunganantarapengetahuan, sikap,tindakan dan 
personal hygienedengan kejadian skabies diPondokPesantren 
AlmanaarBatuhampar, 50 Kota. 
1.3.2  TujuanKhusus 
 Tujuankhususdaripenelitianiniadalah: 
1.3.2.1 Untuk mengetahui kejadian skabies berdasarkan jenis kelamin 
diPondokPesantren AlmanaarBatuhampar, 50 Kota. 
1.3.2.2 Untukmengetahuihubunganpengetahuandengankejadian skabies 
diPondokPesantren AlmanaarBatuhampar, 50 Kota. 
1.3.2.3 Untukmengetahuihubungansikapdengankejadian skabies 
diPondokPesantren AlmanaarBatuhampar, 50 Kota. 
1.3.2.4 Untukmengetahui hubungantindakandengankejadian skabies 
diPondokPesantren AlmanaarBatuhampar, 50 Kota. 
1.3.2.5 Untukmengetahui hubunganpersonal hygienedengankejadian skabies 
diPondokPesantren AlmanaarBatuhampar, 50 Kota. 
1.4  Manfaatpenelitian 
Manfaatdaripenelitianiniadalah 
1.4.1  Bagipeneliti 
Denganpenelitianini, penelitidapatmenambahwawasan, 
kemampuanmenerapkanilmu yang 





asaan yang baikdalammejagakebersihanterutamapenyakit kulit skabies. 
1.4.2 BagiPengelola 







skabies, tinea dan lain – lain. 
 
 
